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ABSTRAK

Ainun Jariah, 180103020343. Kiprah H. Artoni Jurna dalam Pembinaan Seni
Baca Al-Qur’an di Kalimantan Selatan. Pembimbing 1 : Dr. Ali Muammar
Zainal Abidin, S.S.I, M.A dan Pembimbing Il : Fakhrie Hanief, S.Th.l
M.A., pada Program Studi llmu Al-Qur’an dan Tafsir Fakultas Ushuluddin
dan Humaniora UIN Antasari Banjarmasin, 2025

Kata Kunci: Kiprah, Pembinaan, H. Artoni Jurna, Seni Baca Al-Qur’an.

Seni baca Al-Qur’an atau yang dikenal dengan istilah tilawah, nagaham
merupakan salah satu teknik pembacaan Al-Qur’an dengan nuansa irama/seni.
Umat Islam sangat antuasias dalam mempelajarinya melalui halagah-halagah dan
lembaga pendidikan Al-Qur’an. Sehingga seni baca Al-Qur’an semakin marak
dan berkembang dalam dunia Islam, mulai dari tingkat desa bahkan dunia
internasional. Salah satu unsur yang terpenting dalam perkembangan seni baca
Al-Qur’an tersebut adalah melalui pembinaan seorang Ustadz/Guru. H. Artoni
Jurna merupakan salah seorang qari berprestasi yang kerap melakukan pembinaan
seni baca Al-Qur’an di Kalimantan Selatan. Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui biografi H. Artoni Jurna secara keseluruhan, kiprahnya dalam
membina seni baca Al-Qur’an di Kalimantan Selatan, metode dan teknik yang
digunakan hingga perannya dalam perkembangan seni baca Al-Qur’an di
Kalimantan Selatan.

Penelitian ini menggunakan penelitian lapangan (field research).
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan desain deskriptif.
Adapun responden dalam penelitian ini yaitu murid-murid dan teman sejawat H.
Artoni Jurna. Sementara teknik pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan
dengan menggunakan observasi, wawancara, dan dokumentasi.Hasil penelitian
menunjukkan bahwa H. Artoni Jurna memiliki peran besar dalam pembinaan seni
baca Al-Qur’an di Kalimantan Selatan. Pembinaan yang dilakukannya terbagi
kepada pembinaan dasar, pembinaan menengah dan pembinaan mahir. Metode
yang digunakan H. Artoni Jurna dalam pembinaan seni baca Al-Qur’an adalah
metode sima i dan metode talaqqi. Seni Baca Al-Qur’an ada beberapa usaha yang
dilakukan H. Artoni Jurna yaitu melalui media penyiaran TVRI dan RRI,
pendirian lembaga Pendidikan Al-Qur’an khusus di bidang tilawah, penulisan
buku serta melalui partisipasi dalam kegiatan MTQ. Paradigma Artoni Jurna
terhadap MTQ adalah bahwa dengan kegiatan MTQ, maka pengembangan seni
baca Al-Qur’an semakin meningkat. Masyarakat akan semakin banyak belajar
tilawah, baik secara perorangan maupun melalui lembaga pendidikan.
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Jika kamu berbuat baik (berarti) kamu berbuat baik bagi dirimu sendiri dan jika
kamu berbuat jahat, maka (kejahatan) itu bagi dirimu sendiri

(QS. Al-Isra’: 7)
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1. Vokal

Vokal dalam bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal

tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. VVokal tunggal memiliki

ketentuan alih aksara sebagai berikut:

Tanda Vokal Arab Tanda Vokal Latin Keterangan
- A Fathah
- I Kasrah
- U Dhammah

Kata sandang: Contoh: (Ji)) al-rijal bukan ar-rijal, (0l51) al-diwan

bukan ad-diwan.

Syiddah: Misalnya, kata (;3<)') tidak ditulis adh-dharirah melainkan al-

dhardrah, demikian seterusnya.
Vokal rangkap memiliki ketentuan alih aksara sebagai berikut.

Tanda Vokal Arab Tanda Vokal Latin Keterangan
¢~ Ai adani
5~ Au adanu

2. Vokal Panjang

Ketentuan alih aksara vokal panjang (mad), yang dalam bahasa Arab

dilambangkan dengan harakat dan huruf sebagai berikut.

Tanda VVokal Arab

Tanda Vokal Latin

Keterangan

6

A

a dengan topi di atas
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e I i dengan topi di atas

e
C

u dengan topi di atas

3. Kata Sandang

Kata sandang, yang dalam sistem aksara Arab dilambangkan dengan huruf,
yaitu dialihaksarakan menjadi huruf /1/, baik diikuti huruf syamsiyah maupun huruf
kamariah. Contoh: al-rijal bukan ar-rijal, al-diwan bukan ad-diwan.

4. Syiddah (Tasydid)

Syiddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan

sebuah tanda (:) dalam alih aksara ini dilambangkan dengan huruf, yaitu dengan

menggandakan huruf yang diberi tanda syiddah itu. Akan tetapi, hal ini tidak

berlaku jika huruf yang menerima tanda syiddah itu terletak setelah kata sandang

yang diikuti oleh huruf-huruf syamsiyah. Misalnya, kata (3,9,.2)') tidak ditulis ad-

dharGrah melainkan al-dharGrah, demikian seterusnya.

5. Ta Marbathah
Berkaitan dengan alih aksara ini, jika huruf ta marbdthah terdapat pada kata
yang berdiri sendiri, maka huruf tersebut dialihaksarakan menjadi huruf /h/ (lihat
contoh 1 di bawah). Hal yang sama juga berlaku jika ta marb(thah tersebut diikuti
oleh kata sifat (na’f) (lihat contoh 2). Namun, jika huruf ta marbdthah tersebut
diikuti kata benda (ism), maka huruf tersebut dialihaksarakan menjadi huruf /t/
(lihat contoh 3).
No. Kata Arab Alih Aksara

1 gy b Tharigah

2 £ LY a2 | AL Jami’ah al-Islamiyyah
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3 2353 8353 | Wahdah al-Wujad

6. Huruf Kapital

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam alih
aksara ini huruf kapital tersebut juga digunakan, dengan mengikuti ketentuan yang
berlaku dalam ejaan Bahasa Indonesia, antara lain untuk menuliskan permulaan
kalimat, huruf awal nama tempat, nama bulan, nama diri, dan lain-lain. Jika nama
diri didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf
awal nama diri tersebut, bukan huruf awal atau kata sandangnya. Contoh: al-
Ghazali bukan Al-Ghazali, al-Banjari bukan Al-Banjari.

Beberapa ketentuan lain dalam Pedoman Umum Ejaan Bahasa Indonesia
(PUEBI) sebetulnya juga dapat diterapkan dalam alih aksara ini, misalnya
ketentuan mengenai huruf cetak miring (Italic) atau cetak tebal (bold). Jika menurut
PUEBI, judul buku itu ditulis dengan cetak miring, maka demikian halnya dalam
alih aksaranya, demikian seterusnya.

Berkaitan dengan penulisan nama, untuk nama-nama tokoh yang berasal
dari Nusantara sendiri, disarankan tidak dialihaksarakan meskipun akar katanya
berasal dari bahasa Arab. Misalnya ditulis Abdussamad al-Palimbani, tidak ‘Abd
al-Samad al-Palimbant; Nuruddin al-Raniri, tidak NOr al-Din al-Raniri.

7. Cara Penulisan Kata
Setiap kata, baik kata kerja (fi’l), kata benda (ism), maupun huruf (harf)
ditulis secara terpisah. Berikut adalah beberapa contoh alih aksara atas kalimat-
kalimat dalam Bahasa Arab.
Aksara Arab Alih Aksara

SELY CR3 | dzahaba al-ustadzu

Y &5 tsabata al-ajru
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al-harakah al-‘ashriyyah

asyhadu an la ilaha illa Allah

mawlana Malik al-Shalih

yu’tsirukum Allah

al-mazhanhir al-‘aqliyyah

hub al-istithla’

Ol e e sladdl S50

al-maddah al-mashn@i’ah min al-hayawan

Gl b

tharf al-‘ayni

PV VRA|

al-musahamah

Zo 1 417 o -
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man salaka tharigan
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